BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Ada dua penelitian sebelumnya yang sangat bermtami@gi penulis
sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitiaysaiitu;

1. Penelitian Iwan Firdianto (2010) dengan judul “Pamdy Resiko Usaha
terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional y@&ug Public’. Rumusan
masalah pada penelitian tersebut adalah apakabbearbebas yang terdiri
dari NPL, LDR, IRR, PR, BOPO dan PDN secara berssama maupun
secara parsial memiliki pengaruh yang signifikarmadap ROA pada Bank
Swasta Nasional yangso Public dan manakah variabel-variabel bebas
tersebut yang memiliki pengaruh dominan terhadapARBank Swasta
Nasional yangGo Public. Variabel bebas dalam penelitian tersebut adalah
NPL, LDR, IRR, PR, BOPO dan PDN sedangkan variadeantung yaitu
ROA.Teknik pengambilan sampel dalam penelitianetaus menggunakan
subyek penelitian adalah Bank Swasta Nasional y@uog Public dan
pengambilan sampel dari populasi dilakukan menggamacara purposive
sampling. Data dan pengumpulan data dalam pemeliteasebut yang
digunakan adalah data sekunder, yaitu data yangralgh dari laporan
keuangan tahunan, neraca dan laba rugi. Metodeupgndan data adalah
metode dokumentasi. Teknik analisis data dalam |pametersebut adalah

analisis regresi linier berganda.
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Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiaisébut adalah:

a. Variabel NPL, PR, dan BOPO secara parsial mempyms@garuh negatif
yang signifkan terhadap ROA pada bank swasta nalsyamg go public.

b. Variabel LDR, IRR, dan PDN secara parsial mempupgagaruh positif
yang tidak signifikan terhadap ROA pada bank swasional yang go
public.

c. Diantara keenam variabel tersebut yang paling bgsamgaruhnya
terhadap ROA adalah BOPO.

2. Penelitian Septian Abrianto (2012) dengan judulnfeuh Risiko Usaha
terhadap ROA pada Bank-Bank Umum Swasta Nasionad @&o Public’.
Rumusan masalah pada penelitian tersebut adal&alapariabel bebas yang
terdiri dari LDR, NPL, IRR, PDN, FBIR, BOPO, dan BBcara bersama-sama
maupun secara parsial memiliki pengaruh yang digniterhadap ROA pada
Bank Swasta Nasional yar@gp Public dan manakah variabel-variabel bebas
tersebut yang memiliki pengaruh dominan terhadag\ Bank Swasta yang
Go Public. Variabel bebas dalam penelitian tersebut adal@R,INPL, IRR,
PDN, FBIR, BOPO, dan PR sedangkan variabel terggntyaitu ROA.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian tersetenggunakan subyek
penelitian adalah Bank Swasta Nasional y&ugPublic dan pengambilan
sampel dari populasi dilakukan menggunakan carpgsive sampling. Data
dan pengumpulan data dalam penelitian tersebut gianmakan adalah data

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporamakgan tahunan, neraca
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dan laba rugi. Metode pengumpulan data adalah metodumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian tersebut adalahsematgresi linier berganda.
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitiasébut adalah:

a. Rasio yang terdiri dari LDR, NPL, IRR, FBIR, BOP®DN, dan PR
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifterhadap ROA
pada Bank Pembangunan Daerah.

b. Variabel LDR, IRR, dan PR secara parsial memilgmgaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangiearah.

c. Variabel NPL, BOPO, PDN secara parsial memilikigeuh negatif yang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangibearah.

d. Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh piogang signifikan

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah.
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Tabel 2.1
PERBANDINGAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN
PENELITIAN SEKARANG

No Aspek Pendlitian Pendlitian Pendlitian
® Terdahulu 1 Terdahulu 2 Sekarang
Variabel NPL, LDR, IRR, LDR, NPL, IRR, LDR, NPL,
1 Bebas PR BOPO. PDN PDN, FBIR, FACR, BOPO,
! ' BOPO, PR IRR, PDN
o | Variabel ROA ROA CAR
Terikat
Obvek Bank Umum Bank Umum Bank Umum
3 e Swasta Nasional| Swasta Nasiona| Swasta Nasiona
Penelitian . ) .
yangGo public yangGo public | yangGo public
4 Teknik Purposive Purposive Purposive
Sampling Sampling Sampling Sampling
5 Periode 2006 — 2009 2007 — 2011 2009 - 2013
6 Met(E;:Iaet:eng. Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
7 Teknik Analisis Linier Analisis Linier Analisis Linier
Analisis Berganda Berganda Berganda

Sumber Iwan Firdianto(2010) darSeptian Abrianto (2012)

2.2 Landasan Teori

Pada landasan teori ini akan dibahas beberapa temg memiliki
keterkaitan dan yang mendukung pelaksanaan pameii.

2.2.1 Pengertian Bank

Secara umum, bank dikenal sebagai lembaga keuaymam kegiatan
utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan idlepksemudian bank juga
dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (krdobityi masyarakat yang
membutuhkannya. Menurut Kasmir (2008:23), bank mhkesebagai lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpaatmdbentuk giro,

tabungan dan deposito. Perbankan adalah segalatisegang menyangkut



16

tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan useht@ cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Lebih lanjut Rivai (2007:321) menyatakan banyakkers dan pakar yang
sepakat bahwa bank adalah badan usaha yang kegittaranya menerima
simpanan dari masyarakat dan kemudian mengalokasika kembali untuk
memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-jaslamd lalu lintas
pembayaran.

Menurut Taswan (2008:3), bank merupakan lembaganfema keuangan
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana gaen pihak-pihak yang
membutuhkan dana, serta berfungsi untuk memperldakalintas pembayaran
dengan berpijak pada falsafah kepercayaan.

Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perlmankanyebutkan
bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpunddanaasyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyadalkem bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meaikghk taraf hidup rakyat
banyak.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan secar# lelais lagi bahwa bank
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidarand@uo, artinya aktivitas
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangkiivitds bank yang pertama
adalah menghimpun dana dari masyarakat luas yacenali dengan istilah di
dunia perbankan adalah kegiafanding.

Agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, npékak bank

memberikan rangsangan berupa balas jasa yang dkankdn kepada nasababh.
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Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasiiah, pelayanan atau balas
jasa lainnya. Oleh karena itu, pihak bank harus begikan berbagai rangsangan
dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat or@aokimpan dananya.

Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpananmdasrarakat, maka
oleh bank dana tersebut diputarkan kembali ke mnakgt dalam bentuk
pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah kretihding). Dalam pemberian
kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada peneknedit (debitur) dalam
bentuk bunga dan biaya administrasi.

Besarnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh bgadrunga simpanan.
Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanda semakin besar pula
bunganya. Keuntungan utama dari bisnis perbankagy Yyeerdasarkan prinsip
konvensional diperoleh dari selisih bunga simpagang dibebankan kepada
penyimpan dengan bunga pinjaman kredit yang disatur

Disamping itu bank juga melakukan kegiatan jasa-fmndukung lainnya.
Jasa-jasa ini diberikan untuk mendukung kelanc&egiatan menghimpun dan
menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsungatiekegiatan simpanan
dan kredit maupun tidak langsung. Jasa perbankanyk antara lain meliputi
jasa pemindahan uangdnsfer), Jasa penagihamnkaso), jasa kliring €learing),
jasa penjualan mata uang asinglés), jasasafe deposit box, travellers cheque,
bank card, bank draft, letter of credit (L/C), bank garansi dan referensi bank serta

jasa bank lainnya
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2.2.2 Jenis-Jenis Bank

Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau darbagai segi,
antara lain:
1. Dilihat dari segi fungsinya
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahf@862 dan
ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undangd®hdt 10 Tahun 1998,
maka jenis perbankan terdiri dari:
a. Bank Umum
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatahausecara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syari@mg y dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pgaraa.
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang keateakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan pegaimah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lipEsbayaran. Artinya,
disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibargkan dengan kegiatan
Bank Umum.
2. Dilihat dari segi kepemilikannya
Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan antara:lai
a. Bank milik pemerintah
Bank yang baik akte pendirian maupun modalnya dmibleh

pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank imnilidi oleh
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pemerintah pula. Sedangkan bank milk pemerintahralagpemda)
terdapat di daerah tingkat | dan Tingkat || masingsing propinsi.

b. Bank milik swasta nasional
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya #limdlen swasta
nasional serta akte pendiriannyapun didirikan ddelasta, begitu pula
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasda pul

c. Bank milik koperasi
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh auaan yang
berbadan hukum koperasi. Sebagai contoh adalah Bemkn Koperasi
Indonesia.

d. Bank milik asing
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yangdadaar negeri, baik
milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepeanlilyapun dimiliki
oleh pihak luar negeri.

e. Bank milik campuran
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pitesing dan pihak
swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara niayatipegang oleh
warga negara Indonesia.

. Dilihat dari segi status

Dilihat dari segi kemampuannya dalam melayani nrasgd, maka bank

umum dapat dibagi ke dalam dua macam.Pembagias jendisebut juga

pembagian berdasarkan kedudukan atau status b@ebue Kedudukan atau

status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank date@hayani masyarakat
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baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualipetayanannya. Oleh

karena itu untuk memperoleh status tersebut dika&nluypenilaian-penilaian

dengan kriteria tertentu. Status bank yang dimaksiadah:

a. Bank devisa
Merupakan bank yang dapat melaksanakan transakisiakenegeri atau
yang berhubungan dengan mata uang asing secailarkbs&, misalnya
transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negdravellers cheque,
pembukaan dan pembayardmtter of Credit dan transaksi lainnya.
Persyaratan untuk menjadi bank devisa ini ditemul@deh Bank
Indonesia.

b. Bank non devisa
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk ksalaakan
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapslaksanakan
transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank demisa merupakan
kebalikan daripada bank devisa, dimana transaksy yhAlakukan masih
dalam batas-batas negara.

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga

Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranyardataenentukan harga baik

harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 ketknyaitu:

a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewigisadalah bank
yang berorientasi pada prinsip konvensional. Haltidek terlepas dari

sejarah bangsa Indonesia dimana asal mula bamklonésia dibawa oleh
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kolonial Belanda. Dalam mencari keuntungan dan meken harga

kepada para nasabahnya, bank yang berdasarkanp pkimsvensional

menggunakan dua metode yaitu:

1) Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk prodybasan seperti
giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula hargak produk
pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkagkit suku bunga
tertentu. Penentuan harga ini dikenal dengan lstfaead based.
Apabila suku bunga simpanan lebih tinggi dari sbkimga pinjaman
maka dikenal dengan nanmegative spread, hal ini telah terjadi di
akhir tahun 1998 dan sepanjang tahun 1999.

2) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan aestggunakan atau
menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nomonal ptasentase
tertentu. Sistem pengenaan biaya ini dikenal dersjaath fee based.

. Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Bank berdasarkan Prinsip Syariah belum lama berkemidi Indonesia.

Namun di luar negeri terutama di negara-negara iMihemgah bank yang

berdasarkan Prinsip Syariah sudah berkembang pegat lama. Bagi

bank yang berdasarkan Prinsip Syariah dalam peaeitarga produknya
sangat berbeda dengan bank berdasarkan prinsipeksional. Bank
berdasarkan Prinsip Syariah adalah aturan penabggidasarkan hukum
islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpiama atau
pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainnyabe® penentuan

harga atau pelaksanaan kegiatan bank Prinsip 8yddaaar hukumnya
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adalah Al Quran dan Sunnah Rasul. Bank berdasdpkasip Syariah
mengharapkan penggunaan harga produknya dengaa bementu. Bagi

bank yang berdasarkan Prinsip Syariah bunga adakh

2.2.3 Pengertian Go Public

Go public adalah kegiatan bank yang bertujuan sebagai sumber
pembiayaan yang murah dan panjang serta untuk mielepeambahan modal
(Djinarto, 2006:231)Go public merupakan kegiatan penawaran saham atau efek
lainnya yang dilakukan oleh emiten (perusahaan ygagpublic) kepada
masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dileR&$ar Modal dan Peraturan
Pelaksanaannya (Sunariyah, 2006:32). Manfaat ygreyadleh perusahaan yang
melakukan usaha untgo public, yaitu:

1. Meningkatkan modal perusahaan
Modal yang diterima dari uang yang masuk ke pemasahdapat digunakan
untuk melakukan ekspansi diversifikasi produk atengurangi hutang. Maka
dengan menjual saham baru kepada masyarakat akamnghketkan
kemampuan perusahaan.

2. Mempermudah usaha penelitian perusahaan lainngadeki)
Para pemegang saham mempunyai kesempatan untukammelama dari
lembaga keuangan tanpa melepas saham. Karenaaapalédm yang dimiliki

cair maka dapat dijadikan agunan kredit pada lemlBagangan.
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3. Memungkinkan pendiri untuk diversifikasi usaha
Dengan menjual saham kepada masyarakat akan membimsi berapa
harga saham perusahaan menurut masyarakat. Ini enéarb kesempatan
kepada penanam modal lama untuk menaikkan seldauhsgbagian saham
miliknya dengan harga saham yang tinggi.

4. Mengangkut citraifnage) perusahaan
Daya tarik para professional maupun manajer peaasathpublik adalah
kelangsungan hidup yang lebih terjamin dan eval@agang karir yang lebih
obyektif, sehingga perusahaan menjadi incaran paofessional sebagai
tempat bekerja. Disamping itu, proses suksesi ream&) perusahaan public
akan berjalan lebih mudah, lancar dan transpargalagi ada perusahaan
yang menawarkan program ESOPmployee Sock Ownership Program)
yaitu suatu program dalam bentuk pemberian kesempatpada karyawan
untuk memiliki saham perusahaan.

5. Nilai perusahaan
Nilai perusahan tercermin pada kekuatan pasar nandwrga saham.
Apabila dinilai perusahaan memiliki prospek makairsaham akan naik dan
sebaliknya, jika nilai perusahaan tidak memilikogpek maka nilai saham

akan turun.

2.2.4 Tujuan Go Public

Tujuan perusahaan secara umum dalam melakgicampublic adalah

sebagai berikut:
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Restrukturisasi permodalan

Manajemen bank atau perusahaan dapat lebih proésio

Hubungan kerja antara karyawan dan bank atau gexasakan lebih baik
Sebagai sarana perusahaan

Menciptakan pasar saham dan nilai pasar perusahaan

Memberikan kesempatan untuk dapat mengambil badgeam pemilikan
saham perusahaan

Sebagai sumber pembiayaan yang murah dan panjgagrsmperoleh laba

2.2.5 Syarat-syarat Go Public

Beberapa syarat yang harus dilakukan perusahaak dapatGo Public

adalah:

1.

2.

Mengadakan rapat umum pemegang saham.

Mendapat rekomendasi dari BKPN untuk PMA dan PMRbdu dari Bank
Indonesia untuk lembaga keuangan/perbankan, isgitg dari pefindo untuk
obligasi.

Adanya lembaga penunjang yang terdaftar di BAPEP#éperti akuntan
publik, konsultan hukum, notaries, perusahaan geddn Biro Administrasi
Efek (BAE) dan percetakan.

Surat pernyataan pendaftaran dan efektif pada BAREP

Modal disetor yang dimiliki oleh pihak asing maksir9%.

Telah berdiri dan beroperasi minimal tiga tahun.
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7. Dalam dua tahun terakhir perusahaan memperolehdabasional dan laba
bersih.

8. Melakukantax clearance.

2.2.6 Profitabilitas Bank

Profitabilitas adalah kemampuan bank menghasilkaonkingan dari
berbagai sumber daya yang digunakan dalam opeehskrmofitabilitas digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan proliabilyang dicapai oleh bank,
oleh karena itu sebelum meningkatkan profitabillasus diketahui unsur-unsur
yang membentuk pendapatan dan biaya-biaya yandudikan dimana unsur
tersebut termuat dalam laporan laba rugi.

1. Return on Assets (ROA)
Return on Assets (ROA) adalah untuk mengukur kemampuan manajemen
dalam memperoleh laba, serta mengukur kemampuank bamuk
mengendalikan seluruh biaya-biaya operasional denaperasional. Rumus

yang digunakan:

LabaSebeluniPajak 10
Rat: - Rate Total Asset:

ROA =

2. Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola modal yang tersedia untuk meningkatkemnincome. Semakin
tinggi return semakin baik, karena berarti dividen yang dibagikéau laba
ditanamkan kembali sebagagturn earning juga akan semakin besar, rumus

yang digunakan:
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ROE = LabaSeteIarPaJalf
Ratz - Rate Total Ekuitas

10107 SO ()

2.2.7 Risiko-Risiko dari K egiatan Usaha Bank

Risiko usaha adalah semua risiko yang berkaitangatenusaha
perusahaan. Di dalam kegiatan usaha perbankanu ske&ahubungan dengan
berbagai bentuk risiko. Suatu risiko bank didefk@s sebagai potensi terjadinya
suatu kejadian yang dapat menimbulkan kerugian tagk. (Ghozali: 2007)

Sebagaimana diketahui bahwa terdapat perbedaark pmkdaku antara
pemilik dana dengan pemakai dana. Di lain pihakdké&tpastian kondisi di luar
perbankan sebagai akibat perubahan yang sangatt cdglam bidang
perekonomian dan moneter baik didalam negeri maulman negeri akan
membuat industri perbankan semakin sulit dalam meggaidujuan keuntungan.

Semakin tidak pasti hasil yang diperoleh suatu pas#makin besar
kemungkinan risiko yang dihadapi investor dan semtkggi pula premi risiko
atau biaya yang diinginkan oleh investor. Risikagaerkaitan dengan usaha
bank pada dasarnya dapat berasal dari sisi akigpun sisi pasiva. Risiko yang
dapat dihadapi oleh bank antara lain risiko likiaig]j risiko kredit, risiko modal,
risiko efisiensi, risiko tingkat bunga, dan risikibai tukar.

1. RiskoLikuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko yang mungkin dihpdaleh bank untuk
memenuhi kebutuhan likuiditasnya dalam rangka metmgoermintaan kredit
dan semua penarikan dana oleh penabung pada sa&tu. Wlasalah yang

mungkin timbul disini adalah bank-bank tidak dapetngetahui dengan tepat
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kapan dan berapa jumlah dana yang akan dibutuhkarddarik oleh nasabah
debitur maupun para penabung. Oleh karena itupdpkngelolaannya, bank
memperkirakan kebutuhan likuiditas merupakan mhasaj@ng cukup
kompleks. Besar kecilnya risiko likuiditas keuangang dihadapi bank setiap
saat dapat diukur dengan membandingkan alat likaildg mereka miliki
dengan jumlah simpanan giro, tabungan, dan depgaitg teruang (Rivai:
2007). Rasio-rasio yang umum digunakan untuk memglikuiditas suatu
bank adalah sebagai berikut:
a. Cash Ratio
Cash ratio adalah rasio alat likuid terhadap dana pihak ketygag
dihimpun bank yang harus segera dibayar. Rasidigiinakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam membayar kembaliasiampnasabah
(deposan) pada saat ditarik dengan menggunakan liklatl yang
dimilikinya. Cash Ratio dapat menggunakan perbandingan sebagai

berikut;

Alat - Alat Likuid 10
DanaPihakKetiga

Cash Ratio =

b. Reserve Requirement
Reserve Requirement adalah simpanan minimum yang wajib dipelihara
dalam bentuk giro di bank Indonesia bagi semua bdnkuk mengetahui
besarnyaeserve requirement dapat menggunakan perbandingan berikut:

Giro Wajib Minimum 8

Reserve Requirement = _ -
Total DanaPihakKetiga
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c. Loanto Deposit Ratio (LDR)
Loan to Deposit Ratio adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bdR&sio ini
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam ry&mkembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan méaigan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio isaldirumuskan sebagai

berikut;

_ TotalKredit YangDiberikan 8
Total DanaPihakKetiga

LDR

Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk rokuag risiko likuiditas

adalahLoan to Deposit Ratio (LDR).

. Risiko Kredit

Merupakan suatu risiko akibat kegagalan atau Ketidanpuan
nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang ditedara bank beserta
bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telahtuki@n (Rivai: 2007).
Rasio yang digunakan untuk mengukur kredit adsd¢ddagai berikut:

a. Rasio Cadangan Penghapusan Kredit terhadap Totalitkhdalah rasio
yang menunjukkan besarnya prosentase ratio cadamgayisihan atau
cadangan yang dibentuk terhadap total kredit yalperi#an. Rumus yang
digunakan yaitu:

Total Cadangar’lPengh_aIDUf"aKre‘d't x100%
Total Kredit (6
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b. Loan to Asset Ratio (LAR)
Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingikatditas bank yang
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permmntagdit
dengan menggunakan total asset yang dimiliki bdekgan kata lain rasio
ini merupakan seberapa besar kredit yang i#dorerbank dibandingkan
dengan besarnya total asset yang dimiliki bankhiRerganLoan to Asset
Ratio adalah:

TotalKredit YangDiberikan
Total Asse

LAR = XLOOX0...cciiiiiiieiieii e (7)

c. Non Performing Loan (NPL)

Adalah rasio yang menunjukkan kemampuan manajenask lblalam
mengelola kredit bermasalah dari keseluruhan kngtig diberikan oleh
bank. NPL yang naik menunjukkan adanya lonjakastantliing pinjaman
pada suatu bank. Semakin tinggi rasio ini semadiekjkualitas kredit
bank yang bersangkutan karena jumlah kredit yanghésalah semakin
besar. Besar nildilon performing Loan suatu bank dapat dihitung dengan
rumus:

_ TotalKredit Bermasalah N
"~ TotalKredit YangDiberikan

Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mkagrisiko kredit adalah

Non Performing Loan.

. RiskoModal

Modal merupakan salah satu faktor yang penting lbagk dalam

rangka pengembangan usaha dan menampung risikgi&eruwRisiko modal
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adalah keadaan dimana bank tidak memiliki permodgng cukup untuk
melakukan kegiatan operasional bank, termasuk hdak tidak memenuhi
kewajiban pemenuhan modal minimum sebagaimana gaygratkan oleh
otoritas moneter (Ali, 2007:77).

Risiko modal langsung berpengaruh terhadap modal ldaeerage
(modal terhadap aset). Biaya modal umumnya lelnggti dari biaya dana
sebab ketidakpastian pendapatan yang diterimanggdiuntuk memperbesar
biaya modal (agar modal dapat lebih besar) makgabdana harus kecil.
Rasio yang digunakan untuk mengukur modal adallafgse berikut:

a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rasio ini merupakan perbandingan antara modal de®JaR risiko
kredit yang besarnya 20% dari modal. Menurut R{28i07:280), ATMR
adalah aktiva neraceor{ balance sheet) dan aktiva administratif off
balance sheet) yang telah dibobot sesuai dangan tingkat bolstkaiyang
telah ditentukan. Sedangkan modal yang dimaksudatadaodal inti
ditambah dengan modal pelengkap.

Modal Bank><
ATMR

CAR=

Dimana:
Modal = Total modal inti dan modal pelengkap
ATMR= Total dari aktiva yang diberikan bobot rigikberdasarkan

keadaan risiko yang terkandung pada aktiva itdisien
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Menurut Dendawijaya (2010:121), CAR adalah rasiteka bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untu&nemjang aktiva
yang mengandung risiko, misalnya kredit yang dizeri

b. Fixed Asset to Capital Ratio (FACR)
Salah satu rasio permodalan adalah aktiva tethpdap modal atakixed
Asset to Capital Ratio (FACR), dimana penanaman aktiva tetap terdiri dari
dua kelompok, yaitu aktiva tetap dan inventaristtarman persediaan
barang percetakan. Aktiva tetap dibedakan menjadiyaitu aktiva tetap
tidak bergerak dan aktiva tetap bergerak. Aktivapge/ang tidak bergerak
contohnya: gedung dan tanah sedangkan aktiva tghagy bergerak
misalnya kendaraan, komputer dan sebagainya. Sexkitia tersebut
dicatat sebagai inventaris kantor bank yang beksdag. Adapun rumus
pada aktiva tetap terhadap modal:

Aktiva Tetap>< 100%
Modal

FACR=

Pada penelitian ini rasio yang digunakan untuk mkuagrisiko modal adalah

Fixed Asset Capital Ratio.

. Risiko Efisiens

Risiko efisiensi adalah risiko terjadinya kerugibagi bank yang
diakibatkan oleh ketidakcukupan atau kegagalanegradalam manajemen
bank, sumber daya manusia, dan sistem yang menmpémgperasional bank
(Rivai: 2007). Risiko efisiensi juga akan mempunysngaruh terhadap

kegiatan operasional terutama terhadap variabghlidan variabel pendapatan
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bank. Rasio yang digunakan untuk mengukur risikeiexfsi adalah sebagai

berikut:

a. Net Profit Margin (NPM):
NPM adalah rasio yang menggambarkan tingkat kegaturflaba) yang
diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan itggima dari
kegiatan operasionalnya. Rasio ini dapat dirumuskdnagai berikut:

NPM = LabaBeISIn 0o (11)

Pendapata®perasionh

b. Asset Utilization Ratio
Rasio ini untuk mengukur kemampuan manajemen soatlik di dalam
mengelola aktiva yang dikuasainya, mengingat a@sggunaan aktiva
tetap tersebut bank harus mengeluarkan sejumligh pang tepat.

e L PendOperasionkat+ PendNon Operasionka
Asset Utilization = P P x1

Total Asset
c. GrossProfit Margin
Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalamghesilkan laba
dan operasi usahanya yang murni.

. . PendOperasionia— BiayaOperasionka
Gross Profit Margin = P yarp X

BiayaOperasiona

d. Beban Operasional/Pendapatan Operasional
BOPO adalah perbandingan antara beban operasi@malpdndapatan
operasional. Rasio BOPO digunakan untuk menguhkgkét efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operadita&io ini dapat

dirumuskan:
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BOPO= _ DCPAMOPEIasionB. . (14)

Pendapata®perasionia

Beban operasional adalah seluruh beban yang dikelmayang
berkaitan dengan kegiatan operasional bank yamritetari beban bunga,
provisi dan komisi, beban transaksi devisa, belemaga kerja, penyusutan
dan beban rupa-rupa. Pendapatan operasional guaidlapatan dari kegiatan
operasional bank yang terdiri dari hasil bunga iadan komisi, pendapatan
transaksi devisa dan pendapatan rupa-rupa.

. Risiko Tingkat Bunga

Risiko tingkat bunga atau interest rate risk yaerghbbungan dengan
sumber dana bank sangat tergantung pada sensititiitgkat bunga dari
aktiva yang dibebani dengan dana tersebut. Rigilgikat bunga akan timbul
karena deposito berjangka waktu satu bulan dapatbbak naik, sementara
obligasi jangka panjang biasanya memiliki bungapeRisiko ini merupakan
ketidakmampuan bank dalam mengelola perubahan bBukga. Risiko ini
menurut Ali (2006) dapat diukur dengan menggunakamus:

Interest Rate Sensitivity Asset
Interest Rate Sensitivity Liability

Interest Rate Risk =

10107 (15)

Interest Rate Sensitivity Asset = Total surat berharga + giro pada bank lain
+ kredit yang diberikan + penyertaan

Interest Rate Sensitivity Liability = Total DPK + simpanan dari pihak atau
bank lain + pinjaman yang Diterima

Dalam mengukur risiko tingkat bunga peneliti menggan rasio IRR

sebagai variabel dalam penelitian ini.
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6. Risiko Nilai Tukar
Risiko nilai tukar adalah risiko kerugian yang tmhlakibat pergerakan
yang berlawanan dari nilai tukar pada saat bank ifikenposisi terbuka
(Rivai, 2007:816). Rasio yang digunakan untuk nogmg risiko nilai tukar
adalahPosis Devisa Netto (PDN) dengan formula sebagai berikut:

(Aktiva Valas- Pasivavalag) + SelisihOff Balance Sheet
Total Modal

PDN=

x100%.(16)

Komponen dari Posisi Devisa Netto:

a. Aktiva Valas
Giro pada bank lain, Penempatan pada bank lairat Sierharga yang
dimiliki, dan Kredit yang diberikan.

b. Pasiva Valas
Giro, Simpanan berjangka, Sertifikat deposito, Suparharga yang
diterbitkan, dan Pinjaman yang diterima.

c. Off Balance Sheet
Tagihan dan Kewajiban Komitmen Kontijensi (Valas)

d. Modal (yang digunakan dalam perhitungan rasio Pidlah ekuitas)
Modal Disetor, Agio (Disagio), Opsi saham, Modalmbhangan, Dana
setoran modal, Selisih penjabaran laporan keuan§afisih penilaian
kembali aktiva tetap, Laba (rugi) yang belum dissaldari surat berharga,
Selisih transaksi perubahaan ekuitas anak perusahpandapatan

komprehensif lainnya, dan Saldo laba ( rugi).
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2.2.8 Pengaruh Risiko Usaha ter hadap Return On Assets (ROA)

Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur dan meditigkan kinerja
profitabilitas bank adalah ROA dan ROE karena pgael ini membahas
mengenai tingkat pengembalian asset maka alatydag dipakai adalah ROA.
ROA mampu menunjukkan kemampuan manajemen bankdakengelola asset
yang tersedia untuk mendadt Income. Semakin tinggreturn berarti semakin
baik karena dividen yang dibagikan besar. Sesuajate yang dijelaskan bahwa
antara risiko dan keuntungan memiliki hubungan, analsiko pun dapat
mempengaruhi tingkat pengembalian asset.

Adapun penjelasan dari pengaruh risiko usaha tapha®OA adalah
sebagai berikut:

1. Pengaruh Risiko Likuiditasterhadap Return On Assets (ROA)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yasig digunakan
untuk mengukur risiko likuiditas adalaboan deposit Ratio (LDR) yang
membandingkan antara jumlah kredit dengan danakpietiga. Hubungan
antara risiko likuiditas dengan LDR adalah berlaavaarah artinya semakin
rendah LDR berarti tingkat kemampuan bank dalam emerni kewajiban
segera rendah dan menunjukkan risiko likuiditasrg@makin tinggi.
Hubungan antara LDR dengan ROA adalah searah kaemakin tinggi
LDR berarti jumlah kredit yang diberikan meningkabih besar daripada
peningkatan dana pihak ketiga, yang menyebabkamgleatan pendapatan
bunga lebih besar daripada peningkatan beban bsegagga menyebabkan

pendapatan yang diterima meningkat tingkat keurgangng diperoleh naik
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dan ROA ikut naik. Dengan demikian dapat dijelaskeaiwa hubungan
antara LDR dengan ROA adalah searah (positif).
. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Return On Assets (ROA)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yasig digunakan
untuk mengukur risiko kredit adalaiNon Performing Loan yang
membandingkan antara kredit yang diberikan berrahsaéngan total kredit
yang diberikan. Hubungan risiko kredit dengan NRlalah searah. Karena
semakin tinggi NPL menunjukkan semakin besar junieddit bermasalah
maka akan menimbulkan risiko kegagalan akan pengksnb jumlah
pinjaman semakin tinggi. Di sisi lain, hubungan Négngan ROA memiliki
hubungan yang negatif atau berlawanan arah. Haldisgbabkan karena
semakin tinggi rasio ini maka akan menyebabkan ngiaitan pada kredit
bermasalah bank lebih tinggi dari peningkatan kreging diberikan,
akibatnya pendapatan bank yang didapat dari pergj@nbmaupun bunga
kredit akan menurun sehingga menurunkan pendagatandiperoleh begitu
pula dengan laba bank dan pada akhirnya ROA juga tiDengan demikian
dapat dijelaskan bahwa hubungan NPL dengan ROAwanan (negatif).

. Pengaruh Risiko M odal terhadap Return On Assets (ROA)

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwayasgdigunakan
untuk mengukur risiko modal pada penelitian inilad&ixed Asset to Capital
Ratio yang membandingkan antara Aktiva tetap dengan Mddabungan
antara risiko modal dengan FACR adalah berlawaram @au negatif karena

semakin besar jumlah aktiva produktif maka risikengy dihadapi akan
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meningkat. Sedangkan hubungan FACR dengan ROA hadadaitif atau

searah karena semakin rendah aktiva tetap makankeonaam bank untuk
menutupi risiko kerugian yang mungkin muncul dativaa bank semakin
kecil, maka pendapatan bank akan naik, laba bag& naik dan akhirnya
ROA bank juga akan naik. Dan hubungan antara risikdal terhadap ROA
negatif atau berlawanan arah karena dengan mernyaupendapatan bank
maka kemampuan bank untuk menutupi risiko kerugiamg akan muncul
dari aktiva bank semakin besar yang mengakibatkba bank menurun dan
ROA juga menurun. Dengan demikian dapat dijelaskahwa hubungan
antara FACR dengan ROA adalah searah (positif).

. Pengaruh Risiko Efisiens terhadap Return On Assets (ROA)

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwayasgdigunakan
untuk mengukur risiko efisiensi pada penelitianadalah rasio BOPO yang
membandingkan antara beban operasional dengan pmadaoperasional.
Hubungan rasio BOPO dengan risiko efisiensi ada&drah karena semakin
tinggi BOPO menunjukkan adanya peningkatan bebanaspnal lebih besar
daripada peningkatan pendapatan operasional, yamgunjukkan kurang
efisiennya bank di dalam menjalankan kegiatan p@nal bank. Dilain pihak
hubungan rasio BOPO dengan ROA berlawanan aram&aemakin tinggi
BOPO berarti peningkatan beban operasionalnya santaésar daripada
peningkatan pendapatan operasional, dengan as@ndapatan operasional

bank akan turun sehingga keuntungan yang diperpleh ikut turun dan
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akhirnya ROA pun menurun. Dengan demikian dapatlatikan bahwa

hubungan antara BOPO dengan ROA adalah berlawaahar{reegatif).

. Pengaruh Risiko Tingkat Bungaterhadap Return On Assets (ROA)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwakuntengukur
risiko tingkat bunga menggunakéanterest Rate Risk yang membandingkan
antarainterest sensitivity asset dengannterest sensitivity liabilities. Hubungan
antara risiko pasar dengan IRR bisa searah bisawzaran arah, begitu juga
hubungan IRR dengan ROA bisa searah bisa berlawarsdm Karena IRR
dipengaruhi oleh hasil perbandingan antamgerest Rate Sensitivity Asset
(IRSA) denganinterest Rate Sensitivity Liability (IRSL) dan kecenderungan
perubahan tingkat suku bunga. Pengaruh diatas tajdti apabila:

a. Jika IRR meningkat, berarti peningkatan IRSA aketnl besar daripada
peningkatan IRSL. Jika trend suku bunga mengalaningkatan, maka
peningkatan pendapatan bunga akan lebih besaradaripeningkatan
beban bunga, sehingga bank akan mengalami keumtuaya ROA akan
meningkat. Berarti hubungan IRR dengan ROA adataditip Jika trend
suku bunga mengalami penurunan, maka penurunanapatath bunga
akan lebih besar daripada penurunan beban bunigegga bank akan
mengalami kerugian dan ROA akan menurun. Berarbuhgan IRR
dengan ROA adalah negatif.

b. Jika IRR menurun, berarti peningkatan IRSA akanhlédecil daripada
peningkatan IRSL. Jika trend suku bunga mengalaningkatan, maka

peningkatan pendapatan bunga akan lebih kecil a#aippeningkatan
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beban bunga, sehingga bank akan mengalami kerulzianROA akan
menurun. Berarti hubungan IRR dengan ROA adalalitiippaika trend
suku bunga mengalami penurunan, maka penurunanapatath bunga
akan lebih kecil daripada penurunan beban bundangga bank akan
mengalami keuntungan dan ROA akan meningkat. Bdrabungan IRR
dengan ROA negatif. Dalam hubungannya dengan risikku bunga,
maka suatu bank dikatakan tidak menghadapi risiksap jika IRR =
100%. Jika nilai IRR semakin menjauh dari nilai #)0baik melebihi
maupun dibawah 100%, maka risiko pasar yang dihadkgh bank
semakin tinggi.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa hubungarai®R dengan ROA

bisa searah (positif) dan juga bisa berlawanan @adatif).

. Pengaruh Risiko Nilai Tukar terhadap Return On Assets (ROA)

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko nil&atuadalalposisi
devisa netto (PDN). Hubungan risiko nilai tukar dengan PDN bsssarah
bisaberlawanan arah begitu juga hubungan PD&hgan ROA bisa
searah Bisaberlawanan arah. Karena PDN dipengaruhi ol kelisih
bersih antaraaktiva valas dengan pasiva valas, modal dan peambaliai
tukar. Pengarubiatas dapat terjadi apabila:

a. Perbandingan positif = Aktiva Valas > PassWalas, kondisi seperti
ini dapat dikatakan saat terjadi kenaikan kursi millar risiko nilai tukar
rendah, karena pendapatan valas lebih besar dariymxhn valas sehingga

laba cenderung naik dan ROA pun ikut naik. Sebghkapabila terjadi
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penurunan nilai tukar risiko nilai tukar tinggi, reaa pendapatan valas
lebih kecil daripada beban valas sehingga labaerend turun dan ROA
pun ikut turun.

b. Perbandingan negatif = Aktiva Valas < Passiva \Jatasdisi seperti ini
dapat dikatakan saat terjadi kenaikan kurs nil&aturisiko nilai tukar
tinggi, karena pendapatan valas lebih kecil daapaeban valas sehingga
laba cenderung turun dan ROA pun ikut turun. Skbgdi apabila terjadi
penurunan nilai tukar risiko nilai tukar rendahré@a pendapatan valas
lebih besar daripada beban valas sehingga labakerginaik dan ROA
pun ikut naik.

Dengan demikian hubungan PDN dengan ROA bisa sépaditif) dan juga

bisa berlawanan arah (negatif).

2.3 Kerangka Pemikiran

Dari landasan teori yang ada dalam penelitian epad digambarkan
kerangka pemikiran yang disajikan pada gambar R&ki kerangka pemikiran
tersebut dapat diketahui bagaimana pengaruh déoikuiditas (diukur dengan
rasio LDR), risiko kredit (diukur dengan rasio NPLisiko modal (diukur dengan
rasio FACR), risiko efisiensi (diukur dengan raBIOPO) serta risiko pasar terdiri
dari risiko tingkat bunga (diukur dengan rasio IRR) risiko nilai tukar (diukur
dengan rasio PDN) terhadapturn on assets (ROA) pada bank-bank umum

swasta nasional yargg public.
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Gambar 2.1
KERANGKA PEMIKIRAN
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[ Risiko U‘;aha Bank ]

v v v v
Risiko Risiko Risiko Risiko Risiko
Likuiditas Kredit Modal Efisiensi Pasar

Risiko Risiko
Tingkat Nilai
Bunga Tukar

A A 4 A 4 A 4

[
- +/- /

\+\\:\/A‘//+,-

2.4 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalalantypenelitian dan
tinjauan pustaka seperti yang telah diuraikan seingh maka hipotesis yang
diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut
1. LDR, NPL, FACR, BOPO, IRR, dan PDN secara simulmempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada banknurswasta nasional

yanggo public
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. LDR memiliki pengaruh positif yang signifikan texdap ROA pada bank
umum swasta nasional yagg public

. NPL memiliki pengaruh negatif yang signifikan tedhp ROA pada bank
umum swasta nasional yagg public

. FACR memiliki pengaruh positif yang signifikan tadap ROA pada bank
umum swasta nasional yagg public

. BOPO memiliki pengaruh negatif yang signifikan satap ROA pada bank
umum swasta nasional yagg public

. IRR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap R@Ada bank umum

swasta nasional yarmgg public

. PDN memiliki pengaruh yang signifikan terhadap R@ada bank umum

swasta nasional yamgg public

. BOPO merupakan variabel bebas yang berkontribusagodesar terhadap

perubahan ROA pada bank umum swasta nasionalggmgplic



